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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alexithymia pada mahasiswa 
berdasarkan usia dan jenis kelamin. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini melibatkan 
309 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di indonesia yang dipilih 
menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan skala alexithymia yang terdiri dari dimensi Kesulitan 
mengidentifikasi perasaan atau Difficulty Identifying Feelings (DIF), 
Kesulitan mendeskripsikan perasaan atau Difficulty Describing Feelings 
(DDF), dan berpikir berorientasi eksternal atau Externally-Oriented thingking 
(EOT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki 
rata-rata skor alexithymia lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan. 
Selain itu, berdasarkan usia, kelompok mahasiswa berusia 21-24 tahun 
menunjukkan kecenderungan skor alexithymia yang lebih tinggi dibandingkan 
kelompok usia 17-20 tahun. Temuan ini mengindikasikan adanya variasi 
tingkat alexithymia berdasarkan karakteristik demografis mahasiswa, sehingga 
layanan konseling di perguruan tinggi perlu diarahkan pada penguatan literasi 
emosional mahasiswa. 
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Pendahuluan 
Masa mahasiswa merupakan fase emerging adulthood yang ditandai dengan tuntutan adaptasi akademik, 
sosial, dan emosional yang semakin kompleks. Pada fase ini, mahasiswa dituntut untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kampus yang baru, membangun relasi sosial, serta menghadapi tekanan akademikyang 
meningkat Emosi merupakan dimensi inti dari pengalaman manusia yang memberikan informasi bersifat 
adaptif untuk mengevaluasi situasi, membuat keputusan, serta berperan sentral dalam pemebentukan dan 
pengorganisasian diri (Damásio, 2021). Namun periode transisi menuju dewasa muda ini seringkali ditandai 
dengan kompleksitas emosional yang tinggi, di mana tidak semua individu memiliki kemampuan optimal 
dalam mengenali dan mengungkapkan emosinya. Hambatan dalam pengolahan emosi ini berpotensi 
menjadi penghalang bagi fungsi adaptif dan perkembangan diri mahasiswa di perguruan tinggi. Penelitian 
terbaru juga menunjukkan bahwa fase emerging adulthood merupakan periode perkembangan yang rentan 
terhadap masalah regulasi emosi akibat perubahan tuntutan akademik, sosial, dan pembentukan identitas 
diri yang belum stabil (Plantade & Gipch et al., 2023). 

Salah satu konstruk psikologis yang merujuk pada kesulitan individu dalam mengidentifikasi, 
memahami, dan mengekspresikan emosi adalah alexithymia. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh 
psikoanalisis Peter E. Sifneos dan John C untuk menggambarkan deifisit pemrosesan emosi yang kini 
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dipandang sebagai sifat keperibadian yang relatif stabil (Kekkonen et al., 2021). Konstruk ini setidaknya 
terdiri dari tiga aspek : Kesulitan mengidentifikasi perasaan diri sendiri (Difficulty Identifying Feelings/DIF), 
Kesulitan menggambarkan perasaan (Difficulty Describing Feelings/DDF), serta Pola berpikir yang 
berorientasi eksternal (Externally Oriented Thingking/EOT). Meskipun terdapat diskusi mengenai 
penambahan komponen emotionalizing, konsesus utama tetap merujuk pada defisit mengenali dan 
mengomunikasikan perasaan sebagai inti dari konstruksi ini Thorberg et al. (2020). Kajian mutakhir 
menjelaskan bahwa alexithymia tidak hanya berkaitan dengan kesulitan verbal dalam mengekspresikan 
emosi, tetapi juga melibatkan gangguan kesadaran emosional dan pemrosesan efektif terhadap pengalaman 
internal individu (Luminet & Nielson, 2025) 

Fenomena alexithymia telah banyak dikaji sebagai faktor risiko utama terhadap maladaptasi psikologis 
dan berbagai gangguan kesehatan mental. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa alexithymia memiliki 
hubungan yang signifikan dengan peningkatan gejala depresi, kecemasan, dan stres pada populasi 
mahasiswa (Darvishi & Almani, 2025). Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian (D. A. Preece et al., 2023) 
Selain berdampak pada regulasi perilaku daring. 

Manifesti alexithymia sangat dipengaruhi oleh konstruksi sosial gender dan norma budaya yang berlaku. 
(Thorberg et al., 2020) mencatat adanya perbedaan gender unik, di mana pada masyarakat kolektivistik, 
perempuan cenderung memiliki skor DDF yang lebih tinggi di bandingkan laki-laki. Perbedaaan ini 
berkaitan erat dengan bagaimana individu disosialisasikan terkait ekspektasi gender dan interprestasi respons 
fisiologis (Prentice et al., 2022). (Levant et al., 2023) menjelaskan bahwa norma maskulinitas tradisional 
mendorong laki-laki untuk menekan ekspresi emosional, sehingga meningkatkan kecenderungan alexithymia 
terutama pada dimensi Difficulty Indetifying feelings (DIF) dan Difficulty Describing Feelings (DDF). Di 
indonesia, penelitian (Lyianitha & Muzaenah, 2024) mengonfirmasi bahwa stigma maskulinitas yang tinggi 
pada laki-laki berkontribusi pada tingginya tingkat alexithymia mencapai 68,2%. Hal ini menunjukkan adanya 
umpan balik sirkular antara isyarat sosial dan fisiologis yang memengaruhi bagaimana laki-laki dan 
perempuan melabeli emosi mereka secara berbeda. Selain itu, Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
internalisasi norma gender tradisional berkaitan dengan rendahnya emotional awareness dan meningkatnya 
kesulitan identifikasi emosi pada laki-laki usia dewasa awal (Díaz & Prinz, 2023). 

Selain jenis kelamin, usia juga menjadi faktor penting dalam perkembangan alexithymia pada mahasiswa. 
Masa dewasa awal merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan tuntutan penyesuaian akademik, 
sosial, dan emosional yang semakin kompleks. Pada fase ini, kemampuan mengenali serta mengekspresikan 
emosi belum sepenuhnya berkembang secara matang sehingga individu lebih rentan mengalami kesulitan 
regulasi emosi. Penelitian oleh Schimmenti (Sun et al., 2024) menunjukkan bahwa alexithymia pada 
mahasiswa berkaitan dengan tekanan akademik, kecemasan, burnout, dan depresi yang muncul selama 
transisi menuju dewasa awal. Selain itu, penelitian (Miniati et al., 2024) menjelaskan bahwa individu usia 
dewasa awal dengan tingkat alexithymia tinggi cenderung memilki gangguan kesadaran interoseptif 
(interoceptive awareness), yaitu kesulitan memahami sinyal internal tubuh dan emosi mereka sendiri. Kondisi 
ini menyebabkan mahasiswa usia lebih muda lebih rentan mengalami distress psikologis serta menggunakan 
perilaku maladaptif sebagai strategi coping emosional. Dengan demikian, usia menjadi variabel langsung 
dengan kematangan perkembangan emosional individu pada tahap dewasa awal. Selain itu, (Tanious, 2023) 
menjelaskan bahwa emerging adulthood merupakan periode sensitif perkembangan psikologis karena sebagian 
besar gangguan mental mulai muncul pada rentang usia ini, termasuk kesulitan dalam regulasi emosi dan 
pemahaman afektif diri. 

Temuan lain juga menunjukkan bahwa perkembangan usia berkaitan dengan kematangan fungsi 
interoseptif dan pemrosesan emosi. Penelitian oleh (Dobrushina et al., 2024) menjelaskan bahwa perubahan 
jaringan otak yang berkaitan dengan interosepsi memilki hubungan langsung dengan peningkatan 
alexithymia pada individu usia yang lebih mudea karena kemampuan integrasi emosi dan sensasi tubuh belum 
berkembang secara optimal. Selain itu, meta-analisis oleh (Van Bael et al., 2024) menegaskan bahwa 
rendahnya kemampuan interopsepsi subjektif berkorelasi signifikan dengan tingginya alexithymia, khususnya 
pada dimensi Difficulty Indetifying Feelings (DIF) dan Difficulty Describing Feelings (DDF). Hal ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa pada tahap dewasa awal masih berada pada fase perkembangan emosional yang rentan 
sehingga usia menjadi faktor penting dalam pembentukan kemampuan identifikasi dan regulasi emosi. 
Dengan demikian, usia menjadi variabel yang berkaitan langsung dengan kematangan perkembangan emosi 
individu pada tahap dewasa awal. 

Pemahaman terhadap konstruksi instrumen pengukuran alexithymia menjadi sangat krusial dalam 
konteks indonesia menjamin perolehan data yang valid dan reliabel. Penelitian ini oleh (Geni, 2020) pada 
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sampel mahasiswa di indonesia, memastikan bahwa dimensi DIF, DDF, EOT dapat diterapkan secara 
memadai dalam konteks lokal. Penelitian terbaru oleh (Hemmingsson et al., 2023) menunjukkan bahwa 
instrumen Toronto Alexithymia Scale (TAS-20) tetap memiliki konsisten internal dan validitas konstruk yang 
baik ketika dugunakan pada populasi mahasiswa lintas budaya. Meskipun validitas alat ukur telah dikaji, 
penelitian yang secara spesifik memetakan profil alexithymia dengan membandingkan variabel demografis 
seperti jrnis kelamin dan rentang usia pada populasi mahasiswa indonesia yang lebih luas masih diperlukan. 
Pemetaan ini esensial untuk menentukan titik-titik defisit spesifik pada setiap tahapan perkembangan dewasa 
awal. 

Meskipun penelitian mengenai alexithymia pada mahasiswa telah berkembang cukup luas, sebagian besar 
studi masih berfokus pada hubungan alexithymia dengan berbagai variabel psikologis, seperti depresi, 
kecemasan, stres, burnout akademik, problematic internet us, kecanduan smartphone, dan subjective well-being. 
Penelitian yang ada juga lebih banyak menggunakan pendekatan korelasional dan prediktif untuk menguji 
pengaruh maupun hubungan antarvaroabel psikologis. Di indonesia sendiri, kajian mengenai alexithymia 
pada mahasiswa masih didominasi oleh penelitian yang menempatkan alexithymia sebagai variabel prediktor 
atau variabel yang dihubungkan dengan kesehatan mental  dan perilaku daring, sementara penelitian 
deskriptif kuantitatif yang secara khusus memetakan profil alexithymia berdasarkan karakteristik demografis, 
terutama jenis kelamin daan usia, masih sangat terbatas. Padahal, perbedaan tahap perkembangan 
emosional pada masa dewasa awal serta konstruksi sosial gender dapat memengaruhi kemampuan individu 
dalam mengenali, memahami, dan mengekspresikan emosi. Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan 
bahwa belum terdapat gambaran empiris yang komprehensif mengenai profil alexithymia mahasiswa 
indonesia berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan usia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis profil alexithymia pada mahasiswa berdasarkan jenis kelamin dan usia menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif komparatif. Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk : (1) 
mendeskripsikan tingkat alexithymia mahasiswa berdasarkan kategorisasi standar Toronto Alexithymia Scale 
(TAS-20), (2) menganalisis perbedaan tingkat alexithymia antara mahasiswa laki-laki dan perempuan, (3) 
menganalisis perbedaan tingkat alexithymia antara kelompok usia 17-20 tahun dan 21-24 tanun, (4) 
menggambarkan profil alexithymia, yaitu Difficulty Identfying Feelings (DIF), Difficulty Describing Feelings 
(DDF), dan Externally Oriented Thingking (EOT) pada masing-masing kelompok. 

 

Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif komparatif 
(Creswell, 2014) mendeskripsikan dan membandingkan profil alexithymia pada mahasiswa di Indonesia. 
Alur penelitian meliputi tahap penetapan tujuan penelitian, penentuan sampel, pengumpulan data, 
pengolahan data, analisis statistik, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. 

Sampel dan Prosedur Sampling 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi di indonesia 
yang ikut berpartisipasi mengisi survei secara online. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah simple random sampling (Noor & Tajik, 2022). Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 309 orang mahasiswa. Seluruh data yang masuk teleha diverifikasi kelengkapannya sehingga total 
yang dijadikan sampel sebanyak 309 orang mahasiswa dengan rentang usia antara 17 s.d 28 tahun dan masih 
dinyatakan sebagai mahasiswa aktif. Sampel dikelompokkan dalam rentang usia mulai dari 17 s.d 20 tahun 
dengan jumlah banyak 35 orang responden , usia 21 s.d 22 tahun sebanyak 109 responden, dan usia 23 tahun 
sebanyak 165 responden. Jika dilihat dari jenis kelamin, responden laki-laki sebanyak 128 orang, sedangkan 
responden perempuan sebanyak 181 orang. 

Table 1. Sampel Penelitian 

Data Demografis Keterangan F % 
Jenis Kelamin Laki-laki 128 41.4 

 Perempuan 181 58.6 
 Total 309 100 

Usia 17 s.d 20 Tahun 35 11.3 
 21 s.d 24 Tahun 274 88.67 
 25 s.d 28 Tahun 0                 0 
 Total 309 100 

Anak ke/Urutan Kelahiran Anak ke 1 78 25.2 
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Data Demografis Keterangan F % 
  Anak Ke 2 68 22.0 

 Anak ke 3 76 24.6 
 Anak ke 4 57 18.4 
 Anak ke 5 30 9.7 
 Total 309 100 

Jumlah Saudara 0 1 0.3 
 1 33 10.7 
 2 68 22.0 
 3 85 27.5 
 4 62 20.1 

 

5 
6 
7 
8 
9 
10 

33 
18 
5 
2 
1 
1 

10.7 
5.8 
1.6 
0.6 
0.3 
0.3  

 Total 309 100 
Semester saat ini semester 1 2 0.65 

 semester 2 6 1.94 
 semester 3 2 0.65 
 semester 4 46 14.8 
 semester 5 5 1.65 
 semester 6 56 18.1 
 semester 7 9 2.91 
 semester 8 180 58.2 
 semester 9 2 0.65 
 semester 10 1 0.32 

   
 Total 309 100 

Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Toronto Alexithymia Scale-20 (TAS_20) versi 
Indonesia yang diadaptasi dari instrument yang dikembangkan oleh (Bagby et al., 1994). Penggunaan 
instrumen ini didsarkan pada kemampuannya dalam mengukur defisit pemrosesan emosi melalui tiga 
dimensi utama alexithymia, yaitu Kesulitan Mengidentifikasi Perasaan (Difficulty Indetifying 
Feelings/DIF), Kesulitan Mendeskripsikan Perasaan (Difficulty Describing Feelings/EOT), dan Pola 
Berpikir Berorientasi Eksternal (Externally-Oriented Thingking/EOT). Validitas penggunaan TAS-20 pada 
konteks populasi indonesia sebelumnya sudah dikaji oleh (Geni, 2020) yang menunjukkan bahwa struktur 
tiga dimensi TAS-20 dapat digunakan secara memadai pada populasi mahasiswa indonesia. Selain itu, 
penelitian oleh (D. Preece et al., 2020) juga menegaskan bahwa pengukuran dimensi alexithymia melalui 
TAS-20 masih menjadi salah satu standar utama dalam menilai defisit pemrosesan emosi kognitif. Skala 
Tas-20 terdiri dari 20 item pernyataan dengan menggunkan format respons skala likert 5 poin, mulai dari 1 
(Tidak Pernah) hingga 5 (Selalu). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan ulang terhadap instrumen pada 
sampel penelitian untuk memastikan konsistensi internal alat ukur pada populasi yang digunakan. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan nilai koefisien Cronbach’s Alpa sebesar 0,871, yang mengindikasikan bahwa 
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Selaras dengan temuan (D. Preece et al., 2020), struktur 
skala TAS-20 menunjukkan konsistensi ynag memadai dalam mengukur dimensi emosional pada kelompok 
usia dewasa awal, termasuk dalam pengumpulan data berbasis digital. Peneliti juga memastikan seluruh 
prosedur penggunaan instrumen dilakukan sesuai etika penelitian, mulai dari proses distribusi hingga 
pengolahan data. Seluruh data responden dienkripsi dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. 
Selain itu, untuk meminimalkan potensi bias no-respons dan pengisian ganda, peneliti menerapkan 
pembatasan satu kali respons untuk setiap akun Google guna menjaga integritas dan keandalan data dari 
309 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
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Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif komparatif untuk menggambarkan karakteristik 
data secara sistematis, akurat, dan objektif terkait tingkat alexithymia pada mahasiswa. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menyajikan gambaran umum data melalui ukuran pemusatan seperti mean, median, dan 
modus serta ukuran penyebaran data seperti standar deviasi, rentang, dan varians guna mengetahui distribusi 
dan kecenderungan data penelitian (Blbas, 2024). Selanjutnya, untuk mengetahui tentang analisis distribusi 
serta kecendrungan data seperti (mean, median, dan modus) dan ukuran penyebaran data seperti standar 
deviasi, rentang, varians (Creswell, 2014). Selain itu, dilakukan uji komparatif untuk meninjau perbedaan 
profil berdasarkan jenis kelamin dan rentang usia (20-23 tahun). Adapun perangkat lunak yang digunakan 
dalam pengolahan data alexithymia yaitu JASP versi 0.96.4.0. 

  

Hasil dan Pembahasan 
Distribusi responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa semester 8 sebesar 58,2%, sedangkan 
jumlah responden pada semester lainnya relatif lebih sedikit. Kondisi ini menunjukkan bahwa karakteristik 
sampel dalam penelitian lebih banyak merepsentasikan mahasiswa tingkat akhir dibandingkan keseluruhan 
populasi mahasiswa secara umum. Dominasi mahasiswa akhir dimungkinkan karena kelompok tersebut 
cenderung lebih aktif mengakses dan merespons survei daring, khususnya yang berkitan dengan kondisi 
akademik dan psikologis selama proses penyelesaian studi. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu 
diinterpretasikan secara hati-hati dan belum dapat digeneralisasikan sepenuhnya pada seluruh mahasiswa 
dengan tingkat semester yang berbeda. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan distribusi sampel 
yang lebih proposional agar mampu memberikan gambaran alexithymia yang lebih representatif pada 
populasi mahasiswa secara luas. 

Tingkat Alexithymia Mahasiswa 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan mengenai tingkat Alexithymia pada mahasiswa. Berikut 
hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 2. 

Table 2. Frekuensi Distribusi dan Persentase Alexithymia Berdasarkan Norma TAS-20 

Kategori Range Of Score F % 
Non-Alexithymia ≤ 51 24 7.7 
Possible Alexithymia 52-60 65 21.0 
Alexithymia ≥ 61 220 71.0 

Analisis Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa kecendrungan alexithymia pada mahasiswa 
dilihat dari berdasarkan 309 responden dalam penelitian ini umumnya berada pada kategori alexithymia 
berdasarkan norma TAS-20. Presentase terbesar berada pada kategori alexithymia dengan skor ≥ 61 
sebanyak 220 mahasiswa (71,0%). Rincian temuan menunjukkan bahwa sebanyak 24 mahasiswa (21,0%) 
berada kategori possible alexithymia , dan 220 mahasiswa (71,0%) berada pada kategori alexithymia. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa, baik ditinjaundari jenis kelamin, 
rentang usia, maupun asal universitas, memiliki kecenderungan alexithymia tinggi. Temuan ini relevan 
dengan kerangka teori yang dikemukakan oleh (Taylor et al., 2016) yang menyatakan bahwa alexithymia 
merupakan karakteristik keperibadian yang ditandai oleh kesulitan mengidentifikasi dan mendeskripsikan 
perasaan serta kecenderungan pola berpikir yang berorientasi eksternal. Tingginya presentase mahasiswa 
pada kategori alexithymia menunjukkan adanya hambatan dalam memproses dan memahami pengalaman 
emosional secara adaptif. Kondisi tersebut juga mengindikasikan bahwa mahasiswa pada fase dewasa awal 
rentan mengalami kesulitan regulasi emosi ketika menghadapi tuntutan akademik, sosial, dan 
perkembangan identitas selama perkuliahan. Selain itu, (Luminet & Nielson, 2025) menjelaskan bahwa 
individu dengan tingkat alexithymia tinggi cenderung mengalami keterbatasan dalam mengenali sensasi 
emosional internal sehingga emosi lebih sering dimanifestasikan melalui keluhan fisik atau distress 
psikologis. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa tingginya alexithymia pada mahasiswa dapat berkaitan 
dengan rendahnya kemampuan kesadaran emosional (emotional awareness) dan pengolahan pengalaman 
afektif secara kognitif. 

Gambaran Alexithymia Berdasarkan Jenis Kelamin 
Temuan dalam penelitian mengenai Alexithymia pada mahasiswa berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 
dalam tabel 3. 
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Table 3. Alexithymia  Berdasarkan Jenis Kelamin 

  
Total 

Laki - Laki Perempuan 
Valid 128  181  

Missing 0  0  
Mode 109.3 105.7 
Mean 103.0  99.34  

Std. Deviation 9.310  10.84  

Minimum 69.00  58.00  

Maximum 123.00   122.0   

Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 3 menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki memilki rata-rata 
skor alexithymia yang lebih tinggi dibandingkan mahaiswa perempuan. Nilai mean pada kelompok laki-laki 
sebesar 103,00 (SD = 9,310, sedangkan pada kelompok Perempuan sebesar 99.34 (SD = 10,84). Selain itu, 
median pada boxplot juga menunjukkan bahwa skor alexithymia mahasiswa laki-laki cenderung lebih tinggi 
dibandingkan perempuan. Kelompok Perempuan memiliki penyebaran data yang lebih besar, yang terlihat 
dari nilai standar deviasi dan rentang interkuartil (interquartile range/IQR) yang lebih luas pada boxplot, 
sehingga menunjukkan variasi skor alexithymia yang lebih heterogen dibandingkan kelompok laki-laki. 
Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data tidak homogen berdasarkan Levene’s Test (p = .010). Oleh karena 
itu, analisis perbedaan skor alexithymia berdasarkan jenis kelamin dilakukakn menggunakan uji non-
parametrik Mann-Whitney U Test. Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada 
skor alexithymia berdasarkan jenis kelamin (p = .009 < .05), di mana mahasiswa laki-laki memiliki tingkat 
alexithymia yang lebih tinggi dibandingkan perempuan.  

 
Gambar 1. Alexithymia Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan gambar 1 diatas, terlihat bahwa terdapat perbedaan alexithymia anatar mahasiswa laki laki 
dengan mahasiswa perempuan. Nilai median ( garis tengah dalam kotak ) pada mahasiswa laki-laki tampak 
lebih tinggi dibandingkan perempuan, yang mengindikasikan bahwa secara umum mahasiswa laki-laki 
memilki tingkat alexithymia yang lebih tinggi dibandingkan perempuan dalam sampel ini. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki cendrung mengalami kesulitan yang lebih besar dalam 
mengidentifikasi, memahami, dan mengungkapkan emosi mereka. Sebaran skor ( kotak Interquartile Range) 
pada mahasiswa laki-laki terlihat sedikit lebih sempit dan terkonsentrasi direntang lebih tinggi, dengan 
adanya outlier di batas bawah yang menunjukkan terdapat mahasiswa laki-lai dengan skor alexithymia yang  
jauh lebih rendah dibandingkan kelompoknya. Sementara itu, sebaran skor pada mahasiswa perempuan 
tampak lebih luas, yang mengindikasikan adanya variasi atau keragaman tingkat alexithymia yang lebih 
tinggi didalam kelompok perempuantersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Xue et al., 2022) yang 
menunjukkan bahwa laki-laki secara konsisten melaporkan tingkat alexithymia yang lebih tinggi 
dibandingkan perempuan, yang seringkali dikaitkan dengan norma maskulinitas tradisional yang membatasi 
ekspresi emosional. 

Gambaran Alexithymia Berdasarkan Aspek Jenis Kelamin 
Temuan dalam penelitian mengenai alexithymia pada mahasiswa berdasarkan aspek dan jenis kelamin dapat 
dilihat dalam tabel 4. 
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Tabel 4. Alexithymia berdasarkan Aspek dan Jenis Kelamin 

    Valid Missing Mean  
Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

DIF  Laki - Laki 128 0 18.59 3.797 7.000 27.00 
DIF  Perempuan 181 0 17.22 4.440 6.000 27.00 
DDF  Laki - Laki 128 0 15.53 2.475 8.000 21.00 
DDF  Perempuan 181 0 15.46 3.222 6.000 24.00 
EOT  Laki - Laki 128 0 30.73 2.429 23.00 38.00 
EOT  Perempuan 181 0 30.00 2.481 21.00 36.00 

Berdasarkan tabel 4 diatas, mahasiswa laki-laki secara konsisten menunjukkan rata-rata skor dan nilai 
tengah yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan pada seluruh dimensi alexithymia, yang 
mencakup Kesulitan Mengidentifikasi Perasaan atau Difficulty Identifying Feelings (DIF), Kesulitan 
Mendeskripsikan Perasaan ( Difficullty Describing Feelings (DDF), dan Berpikir Berorientasi Eksternal ( 
Externally-Oriented thingking (EOT). Pada dimensi DIF, mahasiswa laki-laki memiliki rata-rata skor 
sebesar 18,59 yang melampaui dan perempuan sebesar 17,22, mengindikasikan bahwa responden memiliki 
hambatan yang lebih besar dalam mengenali serta membedakan antara emosi dan sensasi fisik internal. 
Fenomena serupa ditemukan pada dimensi DDF, di mana skor laki-laki sebesar 15,53 tetap berada diatas 
skor perempuan sebesar 15,46, menunjukkan tingkat kesulitan yang sedikit lebih tinggi dalam 
mengomunikasikan perasaan kepada orang lain. Begitu pula pada dimensi EOT, mahasiswa laki-laki 
mencatatkan rata-rata sebesar 30,73 dibandingkan perempuan perempuan sebesar 30,00, yang mempertegas 
kecendrungan laki-laki untuk lebih berfokus pada fakta-fakta eksternal daripada refleksi emosional subjektif.  

Selain perbedaan pada nilai rata-rata, terdapat karakteristik menarik pada sebaran data yang ditunjukkan 
oleh nilai standar deviasi, di mana kelompok mahasiswa perempuan secara konsisten memiliki sebaran skor 
yang leboh besar dibandingkan kelompok laki-laki. Besarnya standar deviasi pada perempuan menunjukkan 
adanya variasi tingkat alexithymia yang lebih tinggi atau lebih heterogen, sementara kelompok laki-laki 
cendrung memiliki profil yang lebih serupa atau homogen satu sama lain. Secara umum, hasil ini 
menggambarkan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki tingkat alexithymia yang cendrung lebih tinggi di 
setiap aspek, namun dengan variasi skor yang lebih sempit. Hal ini selaras dengan visualisasi pada grafik 
rata-rata dan interval kepercayaan yang menunjukkan posisi konsisten mahasiswa perempuan, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dalam seluruh dimensi yang diukur, mahasiswa laki-laki menunjukkan 
kecendrungan alexithymia yang lebih tinggi namun dengan karakteristik sebaran skor yang lebih rendah 
dibandingkan mahasiswa perempuan. 

  

 
  

Gambar 2. Alexithymia Berdasarkan Aspek dan Jenis Kelamin 

Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok laki-laki memiliki rata-rata skor yang leboh tinggi pada 
dimensi DIF dan EOT dibandingkan kelompok perempuan, sedangkan pada dimensi DDF tidak ditemukan 
perbedaan yang signifikan. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Benedetto et al., 2023) yang menegaskan 
bahwa laki-laki pada kelompok usia dewasa muda cenderung menunjukkan kesulitan yang lebih besar dalam 
mengidentifikasi perasaan DIF akibat faktor sosialisasi emosional. Selain itu, temuan pada aspek EOT 
sejalan dengan studi (Bahreini & Shahraki, 2025) yang menunjukkan bahwa laki-laki lebih dominan pada 
gaya kognitif berorientasi eksternal dibandingkan perempuan dalam konteks regulasi diri. Di sisi lain, profil 
DDf yang homogen dalam penelitian ini mendukung hasil studi (Taylor et al., 2016) yang menunjukkan 
bahwa dalam populasi akademis kontemporer, kemampuan  mendeskripsikan emosi secara verbal tidak lagi 
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menunjukkan disparitas gender yang tajam, mencerminkan adanya  pergeseran literasi emosional yang lebih 
setara di kalangan mahasiswa. 

Gambaran Alexithymia Berdasarkan Usia 
Temuan dalam penelitian mengenai alexithymia pada mahasiswa berdasarkan usia dapat dilihat dalam tabel 
5. 

Tabel 5. Alexithymia  Berdasarkan Usia 

Usia 
	 17 s.d 20 21 s.d 24 
Valid 32 277 
Missing 0 0 
Mode 81.76 93.59 
Mean 82.56 88.78 
Std. Deviation 8.428 9.376 
Minimum 61.00 45.00 
Maximum 98.00 110.00 

 

Pada tabel 5 diatas disajikan data dari kelompok usia dengan rentang 17 s.d 20 tahun, 21 s.d 24 tahun. 
Dapat dilihat bahwa pada kelompok usia 17 s.d  20 tahun memiliki rata-rata (mean) skor alexithymia sebesar 
82,56. Selanjutnya pada kelompok usia 21 s.d 24 tahun memiliki rata-rata (mean) skor alexithymia 88,78. 
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan rentang usia 21 s.d 24 tahun memiliki kecendrungan tingkat 
alexithymia yang lebih tinggi dari pada satu kelompok usia lainnya dilihat dari mean, mode, dan modus. 

 

                       
Gambar 3. Alexithymia Berdasarkan Usia 

Berdasarkan diagram boxplot di atas, terlihat perbedaan distribusi skor total alexithymia anatara kedua 
kelompok usia. Mahasiswa pada rentang usia 17 s.d 20 tahun menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 
82,56, dengan sebaran data yang lebih terkonsentrasi di bawah skor 90. Sementara itu, kelompok usia 21 s.d 
24 tahun menunjukkan peningkatan rata-rata yang cukup signifikan sebesar 88,78, di mana median dan 
kuartil atasnya berada jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok usia sebelumnya. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kecenderungan alexithymia meningkat secara progresif seiring bertambahnya usia mahasiswa dalam 
masa transisi dewasa awal. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian (Hamaideh, S. H., 2022) yang 
menunjukkan bahwa mahasiswa ditingkat akhir atau yang berusia lebih tua cenderung mengalami tekanan 
psikologis dan tantangan emosional yang lebih kompleks terkait persiapan karier, yang berkontribusi pada 
peningkatan skor alexithymia. Selain itu, studi terbaru oleh (Liu et al., 2020) menegaskan bahwa faktor usia 
pada dewasa awal berhubungan positif dengan kesulitan regulasi emosi, di mana individu yang lebih tua 
dalam lingkungan akademis sering kali menunjukkan strategi koping yang lebih berorientasi eksternal 
dibandingkan mahasiswa baru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelompok usia 21 s.d 24 tahun 
dalam penelitian ini secara statistik memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap gejala alexithymia 
dibandingkan kelompok usia 17 s.d 20 tahun. 
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Gambaran Alexithymia Berdasarkan Aspek dan Usia 
Temuan dalam penelitian mengenai Gambaran Alexithymia pada mahasiswa berdasarkan aspek dan usia 
dapat dilihat dalam tabel 6. 

Tabel 6. Alexithymia Berdasarkan Aspek dan Usia 

    Valid Missing Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
DIF  17 s.d 20  32  0  16.22 4.006  9.000  24.00  

DIF  21 s.d 24  277  0  17.97 4.228  6.000  27.00  

DDF  17 s.d 20  32  0  14.84 3.399  7.000  20.00  

DDF  21 s.d 24  277  0  15.56 2.870  6.000  24.00  

EOT  17 s.d 20  32  0   30.16 2.653  21.00  35.00  

EOT  21 s.d 24  277  0   30.32 2.466  23.00  38.00  

 
Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat dilihat tingkat alexithymia pada mahasiswa berdasarkan tiga aspek 

yaitu Kesulitan Mengidentifikasi Perasaan atau Difficulty Identifying Feelings (DIF), Kesulitan 
Mendeskripsikan Perasaan Atau Difficullty Describing Feelings/ (DDF), Kesulitan Mendeskripsikan 
Perasaan atau Difficullty Describing Feelings/ (DDF). Dilihat dari 2 kelompok usia yaitu 17 s.d 20 tahun, 
dan usia 21 s.d 24 tahun. 

Pada aspek kesulitan mengidentifikasi perasaan atau Difficulty Indetifying Feelings (DIF), nilai rata-rata 
berada pada rentang 16,22 hingga 17,97. Kelompok usia 17 s.d 20 tahun memiliki nilai rata-rata yakni 16,22, 
sedangkan kelompok usia 21 s.d 24 tahun memiliki rata-rata sebesar 17,97. Selanjutnya, pada aspek kesulitan 
mendeskripsikan perasaan atau Difficulty Describing Feelings (DDF), nilai rata-rata berada pada rentang 
14,84, dan kelompok usia 21 s.d 24 tahun memilki rata-rata sebesar 15,56. Pada aspek terakhir yaitu 
Orientasi Berpikir Eksternal atau Externally-Oriented Thingking (EOT), nilai rata-rata berada pada rentang 
30,16 sampai 30,32. Kelompok usia 17 s.d 20 tahun memiliki rata-rata yakni 30,16, sementara kelompok 
usia 21 s.d 24 memiliki rata-rata sebesar 30,32.    

    
 

      
 
 

Gambar 4. Alexithynia Berdasarkan Aspek dan Usia 
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kecendrungan alexithymia pada mahasiswa lebih tinggi 
pada kelompok usia 21 s.d 24 tahun. Hal ini dapat dilihat pada pergeseran rata-rata (mean) yang konsisten 
menunjukkan peningkatan jika dibandingkan dengan kelompok usia 17 s.d 20 tahun. Data menunjukkan 
bahwa skor lebih berkumpul pada sisi positif di rentang usia 21 s.d 24 tahun, terutama pada dimensi 
Kesulitan mengidentifikasi perasaan atau Difficulty Indetifying Feelings (DIF) yang menunjukkan selisih 
peningkatan rata-rata paling besar diantara dimensi lainnya. Temuan ini mengindikasikan adanya 
peningkatan kesulitan emosional yang lebih signifikan seiring bertambahnya rentang usia mahasiswa dalam 
sampel penelitian ini. 

 

Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kecenderungan alexithymia pada kategori 
tinggi berdasarkan norma TAS-20, yang mengindikasikan adanya hambatan dalam kemampuan mengenali, 
memahami, dan mendeskripsikan emosi. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki 
memiliki skor alexithymia yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan, dan perbedaan tersebut 
terbukti signifikansecara statistik berdasarkan uji Mann-Whitney U (p < .05). Selain itu, Kelompok usia 
dewasa awal akhir menunjukkan kecenderungan skor alexithymiayang lebih tinggi dibandingkan kelompok 
usia yang lebih muda, yang menegaskan bahwa perkembangan emosional mahasiswa dipengaruhi oleh 
faktor gender dan tahap perkembangan usia. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa alexithymia pada 
mahasiswa berkaitan dengan keterbatasan kesadaran emosional (emotional awareness), khususnya pada 
dimensi Difficulty Identifying Feelings (DIF) dan Difficulty Describing Feelings (DDF), yang berperan penting 
dalam regulasi emosi dan penyesuaian psikologis di lingkungan akademik. Meskipun demikian, penelitian 
ini memiliki beberapa keterbatasan. Distribusi sampel belum sepenuhnya representatif karena didominasi 
oleh mahasiswa semester akhir, sehingga generalisasi hasil pada populasi mahasiswa secara luas perlu 
dilakukan secara hati-hati. Selain itu, teknik pengambilan sampel dilakukan secara convenience sampling 
melalui survei daring sehingga memungkinkan munculnya bias partisipasi sukarela (voluntary response 
bias). Penelitian ini juga berfokus pada pendekatan deskriptif kuantitatif sehingga belum mengeksplorasi 
faktor-faktor psikologis lain yang dapat memengaruhi alexithymia secara lebih mendalam. Implikasi praktisi 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling di perguruan tinggi perlu mengembangkan 
intervensi yang lebih spesifik untuk meningkatkan kemampuan indetifikasi dan ekspresi emosi mahasiswa, 
terutama pada aspek DIF dan DDF yang tampak dominan pada kelompok mahasiswa denganskor 
alexithymia tinggi. Program seperti emotional awareness training, pelatihan regulasi emosi, dan konseling 
berbasis keterampilan ekspresi emosi dapat menjadi strategi preventif maupun kuratif untuk membantu 
mahasiswa mengelola tekanan akademik dan sosial secara lebih adaptif. Penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan sampel yang lebih seimbang berdasarkan semester dan wilayah perguruan tinggi, serta 
mempertimbangkan penggunaan analisis inferensial yang lebih kompleks untuk menguji interaksi antara 
usia, gender, dan faktor psikologis lainnya terhadap alexithymia pada mahasiswa indonesia.  
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